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RINGKASAN 

 

Radikalisasi Petani: Kajian Sejarah Konflik Tanah di Alastlogo Pasuruan 

Tahun 1998 – 2007, Diana Martias I, 040110301093, 2012, 129 halaman. 

  

 Konflik tanah yang berawal dari proses pembebasan tanah oleh KKO (TNI-

AL) pada tahun 1960 – 1963 masih menyisahkan masalah. Dalam proses pembebasan 

tanah diwarnai dengan adanya intimidasi dan kekerasan yang dilakukan TNI AL. 

Tanah  yang disengketakan tersebut sama-sama diklaim baik oleh TNI-AL dan 

petani. Petani mengklaim tanah tersebut berdasarkan logika kesejarahan bahwa tanah 

tersebut adalah tanah waris dengan adanya bukti petok D, sedangkan TNI-AL dengan 

logika formalnya yaitu dengan memiliki bukti sertifikat hak pakai yang terbit tahun 

1993.  

 Dualisme hukum secara tak terelakkan menjadi sumber konflik sebagaimana 

terjadi dalam bentuk claim vs reclaim antara petani dan TNI-AL. Logika kesejarahan 

menjadikan petani melakukan reclaiming terhadap tanah sengketa. Gerakan petani 

Alastlogo yang awalnya bersifat ‘mencari selamat’ dengan diam-diam melakukan 

pengerusakan seperti yang digambarkan Scott ‘everyday forms resistence sebagai 

reaksi terhadap everyday forms of represion’ kini berubah menjadi terbuka dan 

represif.  

 Selain karena krisis subsisten petani Alastlogo juga berfikir rasional dalam 

setiap melakukan gerakan perlawanan (rational peasant). Tetapi, bukan hanya karena 

krisis subsisten dan rasionalitas petani melainkan juga karena terbukanya kesempatan 

akibat reformasi yang memungkinkan tokoh gerakan untuk memobilitasi massa. 

 Keberhasilan reclaiming petani yang bersifat sementara memberikan 

perbaikan ekonomi tetapi juga membawa beberapa persoalan baru seperti perasaan 

ketidak pastian kepemilikan tanah menjadikan permasalahan ini menjadi seperti ‘bom 

waktu’ yang siap meledak kapan saja. Bom waktu tersebut meledak ketika terjadi 
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penembakan oleh TNI-AL yang menyebabkan 4 orang warga meninggal dan 8 orang 

lainnya terluka. Insiden tersebut terjadi ketika petani merasa terusik subsistennya 

akibat tanaman singkong yang baru mereka tanam telah diratakan (di buldozer) oleh 

TNI-AL, padahal tanah tersebut masih dalam proses banding.  

 Bentuk perlawanan petani bermacam-macam baik secara sembunyi-sembunyi 

atau langsung berhadapan dengan TNI-AL. Beberapa perlawanan petani antara lain: 

aksi demonstrasi, pengiriman surat permohonan bantuan moral terhadap lembaga 

legislatif, afiliasi politik, gugatan di pengadilan sampai pengerusakan tanaman tebu, 

pompa air milik TNI-AL. Semua mereka lakukan guna mempertahankan apa yang 

mereka yakini bahwa tanah sengketa seluas 3.676.335 ha tersebut adalah miliknya. 
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